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Abstrak

Data Dirfen Pajak menunjukan, tingkat kepatuhan wajib pajak orang
pribadi per 10 September 2015, baru 56.36%. Angka itu jouh lebih rendah
dibandingkan tingkat kepatuhan 2014 yang mencapai 59.88%. Kewajiban
farmal wajib pajak Indonesia tergolong rendah. Pemahaman masyarakat
tentang pajak vang masih rendah adalah salah satu yang menfjadi penyebabnya,
Untuk itwlah, diperlukan upaya sosiolisasi terus-menerus agar pemahaman
masyarakat semakin baik, Gencarnva sostalisasi vang dilekukan teloh
dirasakan memberi dampak yang signifikan terhadap peningkatan kepedulion
Wajib Pajak untuk melaporkan pajaknya.

Tujuan penelitian ini adolah wuntuk membuktikan secara empiris
bahkwa pemahaman wajib pajak don sosialisosi perpojakan berpengaruh
terhadap kepatuhan wafib pajok. Objek penelitian dalam penelition ini adaloh
pemahaman wajib pajak [X1), sosialisasi perpajakan {Xz) dan kepatuhan wajib
petfak (Y,

Penelitian yang dilokukan adalah deskriptif dengan pendekaton
metode survey sehingga data yang diperoleh odalah data primer yang diperoleh
dengan menyebarkan kuesioner kepada responden wafib pajok badan poda
Kantor Pelayanan Pajak (KPP] Pratama Sumedang. Penentuan sampel data
menggunakan metode Simple Random Sampling, fumiah sampel yang dianmhil
adalah sebanavak 98 wajib pajok bodan di Kantor Pelayanan Pajok (KPP)
Pratama Sumedang. Sedangkan alat analisis yang digunakan yaitu Regresi
Linear Berganda, Hasil penelitian membultikan bahwa (1] pemahaman wajib
pafak berpengaruh signifikan terhadap kepatulian wafib pajak (2] sosfalisasi
wafib pajak berpengarub signifikan terhadap kepatuhan wajih pajak

Kata Kunci : Pemahaman Wafib Pajak, Sesialisasi Perpajakan, Kepaotuhan
Wajibh  Pajak.
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PENDAHULUAN

Pengeluaran utama Negara adalah
untuk pengeluaran rutin seperti gaji pegawai
pemerintah serta untuk berbagai macam
subsidi diantaranya pada sektor pendidikan,
kesehatan, pertahanan dan  keamanan,
perumahan rakyat, ketenagakerjaan, agama,
lingkungan hidup dan pengeluaran pemba-

ngunan lainnya, Oleh sebab itu, untuk
membiayal selurub kepentingan umum terse-
but, salah satu yang dibutuhkan dan terpen-
ting adalah peran aktif dari masyarakat untuk
memberikan iuran kepada Negara dalam
bentuk pajak sehingga segala keperluan
pembangunan dapat dibiayal. Pajak sangat
penting bagi pembangunan Indonesia karena
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pajak memberikan kontribusi terbesar bagi
pemasukan Negara. Pajak saat ini menjadi
andalan penerimaan bagi Negara [(Wineru-
ngan, 2013),

Usaha memaksimalkan penerimaan
pajak tidak dapat hanya mengandalkan peran
dari Dirjen Pajak maupun petugas pajak, teta-
pi dibutuhkan juga peran aktif dari parawajib
pajak itu sendiri. Mengingat begitu penting-
nya peranan pajak, maka pemerintah dalam
hal ini Direktorat Jenderal Pajak telah mela-
kukan beberapa upaya untuk memaksimal-
kan penerimaan pajak. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah melalui reformasi per-
undang-undangan dibidang perpajakan de-
ngan diberlakukannya self assessment system.
Self assessment system mengharuskan Wajib
Pajak untuk mendaftar, menghitung, memba-
yar, serta melaporkan sendiri jumlah pajak
terutang vang menjadi kewajiban mereka.
Kepatuhan memenuhi kewajiban pajak seca-
ra sukarela merupakan tulang punggung dari
self assessment system, Salah satu kendala
yang dapat menghambat keefek-tifan pe-
ngumpulan pajak adalah kepatuhan Wajib
Pajak ([Tax Compliance). Kepatuhan Wajib
Pajak vaitu bagaimana sikap dari seorang
Waijib Pajak vang mau dan melaksa-nakan
kewajiban perpajakan yang ada (Tiraada,
2013).

Data Dirjen Pajak menunjukan, tingkat
kepatuhan wajib pajak orang pribadi per 10
September 2015, baru 56,36%. Angka terse-
but diperaleh dari jumlah pelaporan Surat
Pemberitahuan (SPT)] wajib pajak orang
pribadi dibandingkan dengan jumlah orang
pribadi yang memiliki Nomor Pokok Wajib
Pajak (NPWPF). Angka itu jauh lebih rendah
ketimbang tingkat kepatuhan 2014 yang
mencapai 59.88%. Kewajiban formal wajib
pajak  Indonesia tergolong rendah. Dari
tahun ke tahun, Direktorat Jenderal (Dit-
jen) Pajak Kementerian Keuangan belum
juga berhasil membenahi kepatuhan wajib
pajak melaporkan pajaknya.

Direktur Jenderal Pajak Kementerian
Keuangan (Kemenkeu) Sigit Priadi Pramu-
dito mengatakan tax ratio Rl lebih rendah
dari Malaysia dan Singapura. Sigit menyebut-
lan, tax rotic Rl baru 11%, sedangkan

Malaysia sebesar 16% dan Singapura 18%,

Tax ratio sendiri merupakan jumlah pemilik

NPWP terhadap populasi yang masuk usia

produktif. Artinya, kepatuhan kita membayar

pajak rendah. Sigit menuturkan, kepatuhan

WNI vang masih rendah dalam membayar

pajak bisa menjadi peluang untuk melakukan

pembinaan pajak vang lebih baik.

Hendar Iskandar (2015) bahwa keti-
daktaatan bisa dipandang sebagai kesalahan
kolektil akibat kurangnya pemahaman akan
pentingnya pajak serta kurangnya pemaha-
man atas perpajakan baik karena unsur
kekhilafan atau kesengajaan.

Untuk meningkatkan kesadaran mem-
bayar pajak inl, pemerintah melakukan bebe-
rapa kegiatan sosialisasi perpajakan dengan
tujuan memberikan pemahaman bagi masya-
rakat mengenai perpajakan di Indonesia,
Sefain itu pemerintah juga harus dapat me-
nunjukan bahwa pajak yang dibayar oleh ma-
syarakat, yakni melalui transparansi adminis-
trasi perpajakan. Apabila wajib pajak sema-
kin sadar dan dengan tepat waktu membayar
pajak terutang, maka tentunya hal tersebut
dapat meningkatkan penerimaan pajak Nega-
ra (Herryanto dan Toly, 2013).

Berdasarkan uralan di atas, penulis
mengidentifikasi permasalahan sebagai beri-
kut:

1. Seberapa besar pengaruh Pemahaman
Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Prata-
ma Sumedang,

2. Seberapa besar pengaruh  Sosialisasi
Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Prata-
ma Sumedang,

3. Seberapa besar pengaruh antara Pemaha-
man Waijib Pajak dan Sosialisasi Perpaja-
kan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada
HKantor Pelayanan Pajak Pratama Sume-
dang.

KAJIAN PUSTAKA
Pemahaman Wajib Pajak

Fahluzy dan Agustina [2014) menje-
laskan bahwa pengetahuan dan pemahaman
wajib pajak adalah semua hal tentang perpa-
jakan yang dimengerti dengan baik dan benar
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oleh wajib pajak. Wajib pajak hendaknya me-
miliki pengetahuan dan pemahaman tentang
peraturan perpajakan, khususnya tentang
arti penting pajak bagi pembiayaan pemba-
ngunan negara, Perllalu wajib pajak tersebut
didasarkan dari pandangan mereka tentang
pajak. Selanjutnya, wajib pajak juga harus
memiliki pemahaman yang memadai tentang
peraturan perpajakan yang berhubungan
dengan pemenuhan hak dan kewajiban per-
pajakannya. Adanya pengetahuan dan pema-
haman tentang peraturan perpajakan diha-
rapkan dapat mendorong kesadaran wajib
pajak untuk memenuhi kewajiban perpaja-
kannya.

Menurut pengamatan Norman D,
Nowak dalam Zain (2005 : 31), peningkatan
penerimaan pajak akibat wverifikasi aparat
perpajakan, aktivitas para ahli hukum, para
akuntan serta tehnisi lainnya dan keputusan
peradilan pajak, biasanya hanya merupakan
tiga sampal lima persen dari seluruh peneri-
maan pajak, sedangkan sisanya sebesar sem-
bilan pulub lima persen adalah hasil dad
pengembangan iklim perpajakan. Misi utama
dari instansi pajak adalah menciptakan dan
mengembangkan iklim perpajakan dengan
salah satu cirinya yaitu wajib pajak paham
atau berusaha untuk memahami ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan.

Hal ini berarti bahwa ketentuan pera-
turan perundang-undangan perpajakan ha-
rus tertulis dengan jelas dan juga adanya sis-
tem komunikasi yang memungkinkan setiap
wajib pajak mendapatkan informasi yang
cukup, terutama dalam era yang sering
berubah-ubahnya ketentuan peraturan per-
undang-undangan perpajakan atau sering
dikeluarkannya surat edaran yang bersifat
interpretasi ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan atau petunjuk pelaksa-
naannya, Cara pendekatan ini harus merupa-
kan bagian dari struktur resmi dalam hentuk
undang-undang, keputusan-keputusan, dan
adanya tindakan-tindakan tertentu oleh
administrator pajak untuk menafsirkan dan
menyebarkan informasi. Tanpa diperhatikan-
nya hal-hal tersebut diatas, para wajib pajak
tidak akan mempunyai pengetahuan yang
cukup mengenal perpajakan, baik wajib pajak

maupun aparat perpajakan hendaknya sama-

sama berlandaskan kepada persesualan yang

mendasar mengenai ketentuan peraturan
perundang-undangan  perpajakan (Zain,

2005:3).

Pengertian informasi perpajakan ada-
lah keterangan, pernyataan, gagasan, atau
simbol-simbaol yang mengandung nilai, mak-
na, dan pesan, baik data, fakta, maupun penje-
lasan mengenai perpajakan yang bisa dilihat,
dibaca, serta didengar yang disajikan dalam
berbagai kemasan dan format sesuai dengan
perkembangan media serta teknologl infor-
masi dan komunikasi, baik secara elektronik
ataupun  non-elektronik  mengenai  pajak
(Pandiangan, 2014 : 57).

Dengan diperolehnya informasi perpa-
jakan yang cukup oleh wajib pajak, malka akan
menambah pengetahuan dan pemahaman
wajib pajak terhadap kewajiban perpajakan-
nya. Informasi itu dapat digunakan untuk
(Pandiangan, 2014 : 58)

a. Memperoleh standar, aturan-aturan,
ukuran-ukuran yang ada dalam perpaja-
kan.

b. Mencapai keputusan yang baik di bidang
perpajakan.

c. Menambah pengetahuan dan pemahaman
di bidang perpajakan.

d. Mengurangi  bahkan  menghilangkan
keragu-raguan apalagi ketidakpastian WP
dalam melaksanakan kewajiban dan pero-
lehan hak-haknya di bidang perpajakan,

e. Menghindari kesalahan, hambatan, dan
kesulitan dalam perpajakan.

f. Mengurangi risiko kegagalan dalam per-
pajakan.

Sosialisasi Perpajakan

Menurut Basalamah (2004 : 196)
dalam Widiastuti, dkk (2014) berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan sosialisasi
adalah suatu proses dimana orang-orang
mempelajari sistemn nilai, norma dan pola
prilaku yang diharapkan oleh kelompok
suatu bentuk transformasi dari orang terse-
but sebagai orang luar menjadi organisasi
yang efektif.

Sosialisasi perpajakan adalah upaya
yang dilakukan oleh Dirjen Pajak untuk
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memberikan sebuah pengetahuan kepada

masyarakat dan khususnya wajib pajak agar

mengetahui tentang segala hal mengenai
perpajakan baik peraturan maupun tata cara
perpajakan melalui metode-metode yang
tepat. Susanto (2012) menyatiakan bahwa
upaya dalam meningkatkan kesadaran dan
kepatuhan wajib pajak dilakukan dengan
sosialisasi perpajakan dengan beragam
bentuk atau cara sosialisast. Namun, kegiatan
sosialisasi harus dilakukan secara efektif dan
dilakukan dengan media-media yang lain
yvang lebih diketahui masyarakat (Rohma-
wati, dkk., Z013).

Dalam rangka mencapai tujuannya,
maka keglatan sosialisasi atau penyuluban
perpajakan dibagi ke dalam tiga fokus, yaitu
kegiatan sosialisasi bagi calon Waijib Pajak,
kegiatan sestalisasi bagi Wajib Pajak baru,
dan kegiatan sosialisasi bagi Wajib Pajak
terdaftar. Kegiatan sosialisasi bagi calon Wa-
jib  Pajak bertujuan untuk membangun
gwareness tentang pentingnya pajak serta
menja-ring Wajib  Pajak  baru. Kegiatan
sosialisasi bagi Wajib Pajak baru bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan kepa-
tuhan untuk memenuhi kewajiban perpaja-
kannya, khususnya bagi mereka vang belum
menyampaikan SPT dan belum melakukan
penyetoran pajak untuk yvang pertama kali,
Sedangkan kegiatan sosialisasi bagi Waijib
Pajak terdaftar bertujuan untuk menjaga
komitmen Wajib Pajak untuk terus patuh
[Herryanto dan Toly, 2013).

Kegiatan sosialisasi atau penyuluhan
perpajakan dapat dilakukan dengan dua cara
sebagai berikut [Herryanto dan Toly,
2013):

1. Sosialisasi Langsung
Sosialisasi langsung adalah kegiatan sosi-
alisasi perpajakan dengan berinteraksi
langsung dengan Wajib Pajak atau calon
Waijib Pajak. Bentuk sosialisasi langsung
yang pernah diadakan antara lain Early
Tax Educatton, Tax Goes To School / Tax
Groes To Campus, perlombaan perpajakan
(Cerdas Cermat, Debat, Pidato Perpajakan,
Artikel), sarasehan [/ tax gathering, kelas
pajak / klinik pajak, seminar / diskusi/
ceramah, dan workshop [/ bimbingan

teknis.
2. Sosialisasi tidak langsung

Sosialisasi tidak langsung adalah kegiatan
sostalisasi perpajakan kepada masyarakat
dengan tidak atau sedikit melakukan
interaksi dengan peserta. Contoh kegiatan
sostalisasi tidak langsung antara lain
sosialisasi melalui radio / televisi, penye-
baran buku / booklet [ leaflet perpajakan.
Bentuk-bentuk sosialisasi tidak langsung
dapat dibedakan berdasarkan medianya,
Dengan media elektronik dapat berupa
talkshow TV, built-n - program, dan
talkshow radio. Sedangkan dengan media
cetak (koran / majalah / tabloid / buku)
dapat  berupa suplemen, advertorial
(bookiet / leaflet perpajakan), rubrik
tanya jawab, penulisan artikel pajak, dan
penerbitan majalah / buku f alat peraga
penyuluhan [termasuk komik pajak).

Penyuluhan dan sosialisasi  pajak
dalam Widodo, dkk (2010 : 168) merupa-
kan salah satu strategi paling penting didalam
memasyarakatkan pengetahuan dan peran
penting pajak, oleh karena itu DJP berusaha
untuk menyeragamkan sosialisasi perpaja-
kan masyarakat yang meliputi (Surat Edaran
Direktorat Jenderal Pajak Mo, SE-22/P]/2007
tentang penyeragaman sosiallsasi perpajakan
bagi masyarakat);

. Media informasi
Sumber informasi tentang pajak banyak
bersumber dari media massa, namun
media luar ruang juga menjadi sumber
informasi pajak vang diperhatikan masya-
rakat Berdasarkan hal tersebut, maka
sebaiknya media informast lebih banyak
digunakan dalam sosialisasi perpajakan
secara urut adalah media televisi, Koran,
spanduk, Flyers (poster dan brosur),
billboard, radio.
Slogan
Slogan yang digunakan hendaknya tidak
boleh menakut-nakuti atau bersifat inti-
miidasi, tetapi lebih bersifat ajakan, Slogan
lebih ditekankan pada “"manfaat pajak”
yang diperoleh.
3. Cara Penyampaian

Penyampaian informasi perpajakan se-

I
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baiknya dilakukan dengan cara kontak
langsung kepada masyarakar misalnya
melalui seminar, diskusi dan sejenisnya.
Dalam penyampaian informasi tersebut
sebaiknya menggunakan bahasa yang
sesederhana mungkin dan bukan bersifat
teknis, sehingga informasi tersebut dapat
diterima dengan baik.

4. Kualitas Sumber Informasi
Informasi tentang pajak diasa masih
kurang oleh masyarakat. Sumber informa-
si yang dinilai informatif dan dibutuhkan
secara urut adalah call center, penyulu-
han, internet, petugas pajak, televisi, iklan
bis.

5. Materi Sosialisasi
Materi sosialisasi yang disampaikan lebih
ditekankan pada manfaat pajak, manfaat
NPWP dan layanan perpajakan di masing-
masing unit.

f. Kegiatan Penyuluhan
Dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan,
vang penting diperhatikan adalah, metode
yang digunakan adalah metode diskusi,
media yang dipergunakan adalah proyek-
tor, materi yang disampalkan adalah
pengisian SPT dan pengetahuan perpaja-
kan, penyuluhan/pembicara harus sudah
menguasai matert. Melalui penyuluhan
dan sosialisasl yvang dilakukan oleh
petugas pajak, dibarapkan dapat memu-
dabkan masyarakat khususnya Wajib
Pajak dan menambah pengetahuan perpa-
jakan mereka.

Kepatuhan Wajib Pajak

Safri Nurmantu dalam Devano dan
Rahayu (2006 : 110) mengatakan bahwa
kepatuhan perpajakan dapat diidentifikasi-
kan sebagai suatu kKeadaan dimana waiib
pajak memenuhi semua kewajiban perpaja-
kan dan melaksanakan hak perpajakannya,

Wajib pajak patuh adalah wajib pajak
yang sadar pajak, paham hak dan kewajiban
perpajakannya, dan diharapkan peduli pajak,
vaitu melaksanakan Kewajiban perpajakan
dengan benar dan paham akan hak perpaja-
kannya. Sebenarnya pemberian predikat
waljib pajak patuh, yang sekaligus sebagal
suatu pemberian penghargaan bagi wajib

pajak, sudah pasti akan memberi motivasi
dan detterent effect yang positif bagi wajib
pajak yang lain untuk menjadi wajib pajak
patuh [Devano dan Rahayu, 2006 : 114).
Maka, pada prinsipnya kepatuhan
perpajakan adalah tindakan wajib pajak
dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya
sesuai dengan ketentuan peraturan perun-
dang-undangan dan peraturan pelaksanaan
perpajakan yang berlaku dalam suatu Negara.
Predikat wajib pajak patuh dalam arti disiplin
dan taat, tidak sama dengan wajib pajak vang
berpredikat pembayar pajak dalam jumlah
besar, tidak ada hubungan antara kepatuhan
dengan jumlah nominal setoran pajak yvang
dibayarkan pada kas Negara, Karena, pemba-
yar pajak terbesar sekalipun belum tentu
memenuhi kriteria sebagai wajib pajak patuh,
meskipun memberikan kontribusi besar pada
MNegara, fika masih memiliki tunggakan
maupun keterlambatan penyetoran pajak
maka tidak dapat diberikan predikat wajib
pajak patuh (Devano dan Rahayu, 2006 :
112).
Ada dua macam kepatuhan menurut
Nurmantu dalam Thsan (2013) yaitu:
1. Kepatuhan Formal
Kepatuhan formal adalah suatu keadaan
dimana wajib pajak memenuhi kewaijiban
secara formal sesuai dengan ketentuan
dalam Undang-Undang perpajakan. Misal-
nya ketentuan batas waktu penyampaian
SPT PPh Tahunan tanggal 31 Maret,
Apabila Wajib Pajak telah melaporkan
SPFT PPh Tahunan sebelum atau pada
tanggal 31 Maret maka Wajth Pajak telah
memenuhi kepatuhan formal, akan tetapi
isinya belum tentu memenuhi kepatuhan
material.
2. Kepatuhan Material
Kepatuhan material dalah suatu keadaan
dimana wajib pajak secara substantif atau
hakikatnya memenuhi semua ketentuan
material perpajakan, yakni sesuai dan
jlwa Undang-Undang perpajakan. Kepatu-
han pajak material memuat norma-norma
yvang menerangkan antara lain keadaan,
perbuatan, peristiwa hukum yang dikenal
pajak (objek pajak), siapa yang dikenakan
pajak [sumber), berapa besar pajak vang
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dikenakan [tarif), segala sesuatu tentang
timbul dan hapusnya utang pajak, dan
hubungan hukum antara pemerintah dan
Wajib Pajak. Kepatuhan material dapat
juga meliputl kepatuhan formal. Wajib
pajak yang memenuhi kepatuhan material
adalah wajib pajak yang mengisi dengan
jujur, lengkap dan benar surat pemberita-
huan sesuai ketentuan dan menyam-
paikannya ke KPP sebelum batas waktu
berakhir.

Fidel (2010:53) mendefinisikan waijib
pajak patuh adalah wajib pajak yang ditetap-
kan oleh Direktur Jenderal Pajak sebagai
waljib pajak yang memenuhi kriteria tertentu:
1] Tepat waktu dalam menyvampaikan Surat

Pemberitahuan, meliputi:

a. Penyampaian Surat Pemberitahuan
Tahunan tepat waktu dalam 3 (tiga)
tahun terakhir;

b. Penyampaian Surat Pemberitahuan
Masa yang terlambat dalam tahun
terakhir untuk masa Pajak [anuari
sampai November tidak lebih dari 3
(tiga) Masa Pajak untuk setiap jenis
pajak dan tidak berturut - turut; dan

¢ Surat Peberitahuan Masa yang terlam-
bat sebagaimana dimaksud pada butir

b} telah disampaikan tidak lewat dari

batas waktu penyampaian Surat Pem-

beritahuan Masa pajak bertkutnya.

2] Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk
semua jenis pajak, kecuali tunggakan
pajak yang telah memperoleh izin untuk
mengangsur atau menunda pembayaran
pajak, meliputi keadaan pada 31 Desem-
ber tahun sebelum penetapan sehagai
Wajib Pajak Patuh dan tidak termasuk
utang pajak vang belum melewati batas
akhir pelunasan,

3] Tidak pernah terkena sanksi perpajakan,
wajib pajak atau pengusaha kena pajak
yang tidak atau terlambat penyampaikan
SPT akan dikenakan sanksi perpajakan
berupa sanksi administrast dan sanksl
pidana. Sanksi pidana sehubungan dengan
pelanggaran terhadap peraturan perun-
dang-undangan perpajakan khususnya
dalam Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan.

Pemahaman Wajib Pajak dan Kepatuhan
Wajib Pajak

Pengaruh pemahaman waijib pajak ter-
hadap kepatuhan wajib pajak dapat dijelas-
kan dengan teor! atribusi dan teori pembela-
jaran sosial, Dalam teori atribusi, pemaha-
man wajib pajak tentang peraturan perpaja-
kan merupakan penyebab internal karena
berada di bawah kendali wajib pajak sendiri.
Tingkat pemahaman wajib pajak yang
berbeda-beda akan mempengaruhi penilaian
masing-masing wajib pajak untuk berperila-
ku patuh dalam melaksanakan kewajiban
perpajakan. Tingkat pemahaman wajib pajak
tinggi akan membuat wajib pajak memilih
berperilaku  patub  dalam  melaksanakan
kewajiban perpajakan. Dalam teori pembela-
jaran sosial, wajib pajak dapat belajar dengan
mengamati wajib pajak lain dan mengalami
langsung bagaimana peran pemahaman yang
dimiliki wajib pajak tentang peraturan
perpajakan dalam membantu wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban perpajakan
sehingga menjadi lebih mudah, Pengamatan
dan pengalaman langsung tersebut menjadi
dasar bagi wajib pajak untuk menilai pema-
haman tentang peraturan perpajakan dan
memilih  berperilakuy  patuh  atau tidak
(Masruroh dan Zulaikha, 2013).

Penelitian  yang  dilakukan  oleh
Widiastuti, dkk. (2014) memperoleh kesim-
pulan bahwa pemahaman wajib pajak vang
diketahui sangat berpengaruh terhadap ke-
patuhan wajib pajak. Hal tersebut berarti jika
KPP terus berusaha untuk memberikan
pemahaman mengenai perpajakan  yang
membuat wajib pajak paham dan mengert,
maka kepatuhan wajib pajak pada KPP terse-
but dapat meningkat.

Sosialisasi Perpajakan dan Kepatuhan
Wajib Pajak

Sosialisasi yang diberikan kepada ma-
syarakat dimaksudkan untuk memberikan
pengertian kepada masyarakat akan penting-
nya membayar pajak. Dengan sosialisasi ini
masyarakat menjadi mengerti dan paham
tentang manfaat membayar pajak serta
sanksi jika tidak membayar pajak. Sehingga
dengan demikian sosialisasi perpajakan ini
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dapat berpengaruh untuk menambah jumiah
waijib pajak dan dapat menimbulkan kepatu-
han dari wajib pajak sehingga secara otoma-
tis tinghkat kepatuhan wajib pajak akan sema-
kin bertambah juga penerimaan pajak negara
akan meningkat Kurangnya sosialisasi mung-
kin berdampak pada rendahnya pengetahuan
masyarakat tentang pajak yang menyebah-
kan rendahnya kesadaran masyarakat untuk
melaporkan dan membayar pajak yang pada
akhirnya mungkin menyebabkan rendahnya
tingkat kepatuhan wajib pajak (Winerungan,
2013).

Penelitian yang dilakukan oleh
Widiastut, dkk. (2014) memberikan kesim-
pulan bahwa peran sosialisast sangat berpe-
ngaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, Hal
ini menjadi penting karena wajib pajak telah
mengangap bahwa sosialisasi yang telah
diberikan oleh Kantor Pelayanan Pajak telah
memberikan banyak pengertian tentang
semua hal yang berkaitan tentang perpaja-
kan,

KERANGEA BERPIKIR

Berdasarkan penelusuran teori dan
hasil penelitian, maka model penelitian dapat
dibuat dalam paradigm seperi dihawah ini:

Pemaliaman
Wajib Pajak
(¥:) (Fahluzy
dan Agustina,
2014)

S

N
Soatalisasi
Perpajakan [Xz)
[Rohmawali,
dkl, 2013)
| —

Kepatuhan
Wajib Pajak
(¥} (Devann
dan Rahayu,
2006:112)

Gambar 1
Kerangka Paradigma Penelitian

HIPOTESIS
Adapun hipotesis atau  kesimpulan
sementara yang dapat disajikan sebagal
berikut:
H1 : Pemahaman Wajib Pajak Berpengaruh
Signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak.

H2 : Sosialisasi Perpajakan Berpengaruh
Signifilkan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak.

H3 : Pemahaman Wajib Pajak dan Sosialisi
Perpajakan  Berpengaruh  Signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini terdiri dari dua
variabel yaitu variabel bebas (independent
varfable) dan variabel terikat (dependent
variahle). Variabel bebas (independent vari-
able) dalam penelitian inf vaitu pemahaman
wajib pajak (1] dan sosialisasi perpajakan
(Xz), sedangkan variabel terikat {dependent
varfable) dalam penelitian ini vaitu kepatu-
han wajib pajak (Y).

Penelitian yang dilakukan oleh penulis
termasuk kedalam penelitian kuantitatif, me-
tode peneliban kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian vang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau pada sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pe-
ngumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif /
statistik  dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,
2014 :14).

Dalam penelitian ini jenis penelitian
yang digunakan adalah metode survey. Da-
lam Sugiyono (2014 : 11) Metode survey
digunakan untuk mendapatkan data dari
tempat tertentu yang alamiah (bukan bua-
tan), tetapi peneliti melakukan perlakuan
dalam pengumpulan data, misalnya dengan
mengedarkan kuesioner, test, wawancara
terstruktur, dan sebagainya (perfakuan tidak
seperti dalam eksperimen),

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdivi atas obyek [/ subyek wang
mempunyai kualitas dan karakteristik terten-
tu yang ditetapkan oleh penelid untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan-
nya [(Sugiyono, 2014 : 117). Dalam peneli-
tian ini yang akan dijadikan populasi adalah
Wajib Pajak Badan wvang terdaftar pada
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Sumedang.

Sampel adalah bagian dari jumiah dan
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karakteristik yang dimiliki oleh populast ter-
sebut. Bila populasi besar, dan penelit tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana,
tenaga dan wakiu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dad
populasi itu (Sugiyono, 2014 : 118). Teknik
sampling adalah merupakan teknik pengam-
bilan sampel [Sugiyono, 2014 : 118), Simple
Rondom  Sampling, dikatakan  simple
[sederhana) karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu (Sugiyono, 2014 : 120). Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
walib pajak badan vang terdaftar pada Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Sumedang pada tahun
2014 sebanyak 4.488 Wajib Pajak Dalam
penentuan  sampel menggunakan rumun
slovin sehingga responden yang diambil
adalah sebanyak 98 Wajib Pajak Badan,
Teknik pengumpulan data  vang
digunakan dalam penelidan ini sebagai
berikut:
1. Telaah kepustakaan
Telaah kepustakaan ini dilakukan untuk
mendapatkan data secara sekunder, vaitu
dengan cara mencari dan mempelajari
berbagai teori yang ada hubungannya
dengan masalah yang sedang diteliti.
Selain itu juga penulis banvak mengum-
pulkan dan mengolah data dari jurnal dan
artikel serta melalui situs internet.
2. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengum-
pulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugivono, 2014 :
199).

Skala yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Skala Likert Sugiyono, (2014 :
134) menyatakan bahwa shkala  likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepst seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sostal. Dengan skala
Likert, maka wvariabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemu-
dian dijadikan sebagai titik tolak untuk

menyusun item-item instrumen yang dapat
berupa pernyataan atau pertanyaan. Dalam
penelitian skala likert, pilihan jawaban untuk
kuesioner yang diajukan peneliti adalah
Selalu / Setuju, Kadang-Kadang / Ragu-Ragu,
Tidak Pernah / Tidak Setuju. Dalam peneli-
tian ini, penulis memberikan skor dari setiap
jawaban responden berturut-turut diberi
nilai 3,2,1 jika item pertanyaan berindikasi
positif, dan sebaliknya setiap jawaban
responden berturut-turut jika item pertanya-
an herindikasi negatif.

Pengujian analisis data dalam peneli-
tian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda, karena tidak menjelaskan ada atau
tidaknya hubungan antar variabel secara
jelas, sehingga dalam hal ini menarik kesim-
pulan adanya keterhubungan antar variabel
tersebut secara nalar. Secara umum, analisis
regresi berganda merupakan studi mengenai
ketergantungan variabel terikat {dependen)
dengan satu atau beberapa verlabel bebas
(independen), dengan tujuan untuk meng-
estimasi / memprediksi rata-rata nilai varia-
bel dependen berdasarkan nilal variabel
independen yang diketahui.

HASIL DAN PEMEAHASAN

Untuk mengetahui pengaruh Pemaha-
man Wajib Pajak [X:), Sosialisasi Perpajakan
(Xz) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) baik
secara simultan maupun parsial. Dengan
bantuan software IBM 5PSS Statistics 22,
malea hasil dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1
Koefisien Regresi Dependen (Y)
CoefMlicientss
Cofic s’
Ity
Cotcen | Comcem |. Sima
'_lhlll L} I Frem Byiy T {5 | Toesss | V5
| Cosatet| 700 1988 sam| ms!
i1 e [ ] 3757 wl: e
A7 e 3 (Al e L3 g'! |
& Cmiuled i ¥
Sumber: Data (Nah Hasil SPSS

Dari tabel 1 diatas pengujian menunju-
kan persamaan regresi dengan persamaan
regresi linear berganda yvaitu sebagal berikut:
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Y=Po+ iXy+ Xz + €
Yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Y=2896+0217X1+0,170Xz + ¢

Dari persamaan regresi diatas dapat
dilihat bahwa koefisien regresi (f;) untuk
variabel pemahaman wajib pajak (X))
berpengarub positif signifikan dan koefisien
regresi  (ffz) untuk variabel sosialisasi
perpajakan [Xz) juga berpengarub  positf
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
(Y).

Variabel pemahaman wajib pajak [X:)
memiliki nilai koefisien regresi (f:) sebesar
0,217. Hal ini menunjukan bahwa setiap
peninghatan variabel pemahaman  wajib
pajak [¥:) satu satuan nilai akan meningkat-
kan kepatuhan wajib pajak 0,217 satuan nilai,
dengan asumsi variabel lainnya nol/konstan.
Artinya, semakin banyak wajib pajak yang
paham mengenai perpajakan maka akan
meningkatkan kesadaran wajib pajak menge-
nai pentingnya pajak sehingga bisa mening-
katkan kepatuhan wajib pajak. Variabel
sosialisasi perpajakan (Xz) memiliki nilal
koefisien regresi (fz) sebesar 0,170. Hal ini
menunjukan bahwa setiap peningkatan
variabel sosialisasi perpajakan [Xz) satu
satuan nilai akan meningkatkan kepatuhan
walib pajak 0,170 satuan nilal, dengan asumsi
variabel lainnya nol / konstan. Artinya,
dengan dilaksanakannya kegiatan sosialisasi
dengan baik maka akan meningkathkan
kepatuhan wajib pajak pada Kantor Pelaya-
nan Pajak (KPP] Pratama Sumedang,

Pemahaman Wajib Pajak dan Sosialisasi
Perpajakan  terhadap KepatuhanWajib
Pajak Secara Simultan

Setelah asumsi-asumsi klasik linear
berganda diperiksa dan dipenuhi maka beri-
kutnya akan diuji pengaruh pemahaman
walib pajak (X:) dan sosialisasi perpajakan
[Xz) secara simultan terhadap kepatuhan
waiib pajak (Y). bentuk hipotesisnya adalah
sebagal berikut:

Hu: Br=fz=0 Artinya tidak terdapat pengaruh
signifikan antara pemahaman
wajib pajak (X:] dan sosialisasi
perpajakan (X:) secara simultan
terhadap kepatuhan wajib pajak
(Y)

Hi: [fi#Pa20 Artinya terdapat pengaruh
signifikan antara pemahaman
wajib pajak [X:) dan sosialisasi
perpajakan [Xz) secara simultan
terhadap kepatuhan wajib pajak
(v)

Untuk mengetahui seberapa besar
persentase pengaruh kedua variabel X terse-
but secara simultan terhadap variabel Y
adalah dengan melakukan pengujian dengan
koefisein determinasi (RZ). Dari hasil pengu-
jian diperoleh nilal koefisien determinasi (R?)
persamaan regresi yaitu sebesar 0,256 (nilai
R-Sguare pada tabel Mode! Summary) berikut:

Tabel 2
Model Summary
el
lhicowi] B % Soue | ® i | B Ervor ot Curtw-Sewians
1 00 i) 30 1.3 ML, |

. Papsiciam oesbari | K3, K1
& Cwpasdes) Vaimse T

Sumber: Data Olah Hasil SPSS

Ini berarti secara bersama-sama
variabel pemahaman wajib pajak (Xi) dan
sosialisasi perpajakan ([X:) memberikan
pengaruh sebesar 0,256 atau 25,6% terhadap
kepatuhan wajib pajak (Y). Angka 25.6%
disini artinya setiap perubahan kepatuhan
wafib pajak sebesar 25,6% dipengaruhi oleh
pemahaman wajlb pajak dan sosialisasi
perpajakan. Adapun sebesar 0,744 atau
74.4% sisanya disebabkan oleh wvariabel-
variabel lain diluar wvariabel pemahaman
wajib pajak dan sosialisasi perpajakan yang
tidak dilibatkan dalam penelitian ini, seperti
kualitas pelayanan dan sanksi perpajakan
dalam penelitian Masruroh dan Zulaikha
(2013).

Untuk mengetahui signifikan tidaknya
pengaruh pemahaman wajib pajak (X:) dan
sosialisasi perpajakan (Xz) terhadap kepatu-
han wajib pajak (Y) secara keseluruhan, maka
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dilakukan uji F dengan ufi satu pihak dalam
taraf nyata 1% (0,01). Adapun hasilnya
adalah sebagai berikut:

Tabel 3
Tabel ANOVA
.
= CEFTE BN T O .
Hipm M ] W W e o
Beptd fe B H i
Puia it 2 jit]

& [epeded Veead 7

b Balania Ceaseg 1 0

Sumber: Data Nah Hasil SPSS

Berdasarkan hasil perhitungan yang
terlibat dalam tabel ANOVA diatas diperoleh
nilai Frirung sebesar 16,332, Sedangkan Fune
pada taraf nyvata (a) 1% dengan derajat bebas
Vis k; Vi=n-k-1=98-2-1=95ialzh 4 B4,
Berikut merupakan perbandingan F hitung
dengan F tabel:

Tabel 4
Kesimpulan Pengujlan Secara Keseluruhan
Maodel Persamaan
16332 4.84 Signifikan

Sumbwer: Dete Penghitungan

Dari tabel 4 diatas terlihat bahwa nilai
Fhineny lebih besar dari nilai Fusasehingga hasil
pengujian yang diperoleh adalah signifikan,
atau dengan kata lain pengaruh yang terjadi
dapat digeneralisir terhadap seluruh popu-
lasi yakni wajib pajak badan pada KPP Prata-
ma Sumedang. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Hp ditolak dan H: diterima, atau
dengan kata terdapat pengaruh signifikan
variabel pemahaman wajib pajak (¥:) dan
sosialisasi perpajakan (X:) secara simultan
terhadap kepatuhan wajib pajak (Y).

Pemahaman Wajib Pajak dan Sosialisasi
Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Secara Parsial

Berikutnya akan diuji pengaruh dari
masing-masing variabel pemahaman wajib
pajak (X:) dan sosialisasi perpajakan (X2)
memiliki pengaruh signifikan terhadap kepa-
tuhan wajib pajak (Y) secara parsial. Bentuk
hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho: Br=0, Artinya tdak terdapat pengaruh
signifikan  pemahaman  wajib
pajak (X1) secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak [Y)
Hi: Bi # 0, Artinya terdapat pengaruh
signifikan  pemahaman  wajib
pajak (X:) secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak [Y)
Hi: Bz = 0, Artinya tidak terdapat pengaruh
signifikan sosfalisasi perpajakan
[Xz) secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak (Y

1 : Bz # 0, Artinya terdapat pengaruh
signifikan sosialisasi perpajakan
[X:) secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak ()

I

Statistik uji yang digunakan untuk
menguji hipotesis diatas adalah ufi-t. untuk
mengetahui pengaruh langsung secara indivi-
dual, maka harus dilakukan uji-t terlebih
dahulu. Terlebih dahulu harus dicari nilai
thiruey dari masing-masing X dan X: setelah itu
nilai bwwne tersebut dibandingkan dengan
nilal t di tabel, Jika nilal thowg lebih besar dari
nilai tune maka hipotesis signifikan, artinya
bahwa pengaruh yang terjadi dapat digenera-
lisir terhadap seluruh populasi yaitu wajib
pajak badan pada KPP Pratama Sumedang
Sebaliknya apabila nilaf tuwng lebih kecll dari
nilai tube, maka hipotesis tidak signifikan,
artinya bahwa pengaruh yang terjadi tidak
dapat digeneralistr terhadap seluruh popula-
si yaitu wajib pajak badan pada Kantor
Pelayanan Pajak [KPP) Pratama Sumedang,
Berdasarkan hasil pengolahan data sebagal-
mana terlihat pada tabel Cogffecients (tabel 5)
dipereleh nilai thine:

Tabel 5
Coeffecients
Sasiutorss®
[ FENTEE ) et de
_Cosw | Gty
B O T -
i Casmeni | T (8 |
2 Hy L1 el
= 1H oAl 114
& Depwuned Vowim ¥
Surnber: Data Olah Haxil SPSS

Dari tabel Coeffecients (tabel 5) diatas,
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maka dapat diambil kesimpulan seperti yang
tertera dalam tabel tuiwng dari masing-masing
variabel bebas yang tertera dibawah ini.
Sedangkan nilai b lalah nilai distribusi -
student pada taraf nyata (a) 1% dengan
derajat bebas df = n-k= 98-2 = 96. Adapun
kesimpulan yang dapat diambil adalah
sebagai berikut:

Tabel &
Kesimpulan Pengujian Secara Individual
Model Persamaan

Milai Milmi

Variabel Resimpulan

I [Free)

3297 | 2628 |

Signifilan

X 1356 | 2628 |

Signifikan

Dari tabel & diatas terlihat bahwa Xi
memiliki pengaruh yang positif signifikan,
dengan demikian untuk variabel pemahaman
walib pajak [¥:) Ho ditolak dan Hy diterima.
Artinya apabila terjadi perubahan sedikit saja
pada variabel pemahaman wajib pajak (%)
maka akan terjadi perubahan vang berarti
pada wvariabel kepatuhan wajib pajak (Y).
Untuk variabel X: memiliki pengaruh yang
pasitif signifikan, dengan demikian untuk
variabel sosialisasi perpajakan (Xz] Ho ditolak
dan Hi diterima. Artinya apabila terjadi
perubahan sedikit saja pada variabel
sosialisasi perpajakan [Xz) maka akan terjadi
perubahan yvang berarti pada  wvariabel
kepatuhan wajib  pajak (Y], Selain itu
pengaruhnya dapat digeneralisir terhadap
seluruh populasi wajib pajak badan pada
Kantor Pelayanan (KPP) Pratama Sumedang,

SIMPULAN
Penelitian mengenai pengaruh

Pemahaman Wajib FPajak dan Sosialisasi

Ferpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Pemahaman wajib pajak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pa-
jak pada wajib pajak badan di Kantor Pela-
yanan Pajak [KPP] Pratama Sumedang.

2. Sosialisasi perpajakan berpengaruh signi-
fikan terhadap kepatuban wajib pajak
packa wajib pajak badan di Kantor Pelaya-

nan Pajak [KPP] Pratama Sumedang,

3. Pemahaman wajib pajak dan sosialisasi
perpajakan berpengaruh signifikan terha-
dap kepatuhan wajib pajak pada wajib
pajak badan di Kantor Pelayanan pajak
[KPP] Pratama Sumedang.

SARAN

Mengacu pada  kesimpulan  hasil
penclitian ini, disampaikan heberapa saran
sebagai berikut:

1. Kantor Pelavanan Pajak (KPP) Pratama
Sumedang perlu melaksanakan kegiatan
penyuluban lebih gencar lagi, utamanya
dalam hal perubahan penghitungan pajak
atau tarif pajak,

2. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya
menambahkan referensi buku dan jurnal,
dan disarankan untuk menggunakan
variabel lain diluar variabel pemahaman
walib pajak dan sosialisasi perpajakan,
seperti  kualitas  pelayaman, sanksi
perpajakan atau modernisasi administrasi
perpajakan seperti e-Filing, e-Billing, e-
Faktur, dl.
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